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KEMANDIRIAN LANJUT USIA (LANSIA) DAN DUKUNGAN SOSIAL
Oleh: Sri Endang Saleh
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Abstract

Social support plays an important role in increasing clderly independence. Therefore, it is
important to look at issues related to independence of elderly people in terms of social
support. This study is a qualitative approach, by using purposive sampling technique. The
data collected by depth intcrviews, and direct observation.
The results of research shows that elderly independence subjects is determined by several
things such as heaith. economic. and social conditions. In the good health, the elderly can
perform the activities without helping {rom others. Feonomically, the elderly still afford to
fulfil the daily needs. In the certain situation, the elderly need much money. So that. they
must save it. The social condition for independence can be such a religious social activities.
and other activitics in that support against (he elderly independence.

Keywords: elderly. independence, social support

PENDANHULUAN

Usia lanjut merupakan periode akhir dari suatu rentang kchidupan manugia. Usia
lanjut adalah suatu kejadian yang pasti akan dialami oleh semua orang yang dikaruniai usia
panjang. terjadinya tidak bisa dihindari oleh siapapun. Istilah untuk manusia yang usianva
sudah lanjut belum ada vang baku. Orang sering menycbuinya berbeda-beda, Ada yang
menvebutnyva manusia usia lanjul (manula), lanjut usia (lansia). ada pula yang meneyebutnya
golongan lanjut umur (glamar).

Proses penuaan penduduk lentunya berdampak pada berbagai aspek kehidupan, baik
sosial. ckonomi. dan terutama keschatan, karena dengan semakin bertambahnya usia, fungsi
organ tubuh akan semakin menurun baik karcna faktor alamiah maupun karena penyakit.
Untuk menjadi lanjut usia yang sehat. prodoktif dan mandiri. kita harus mulai dengan pola
hidup sehat dan mempersiapkan masa lanjut usia secara lebih baik.

Badan keschatan dunia WHO bahwa penduduk lansia di Indonesia pada tahun 2020
mendatang sudah mencapai angka 11.34% atau tercatat 28,8 juta orang. balitanya tinggal
0.9% vang menyebabkan jumlah penduduk fansia terbesar di dunia. (BPS), Provinsi dengan
usia harapan hidup vang lebih tinggi juga mempunyai jumlah penduduk lanjut usia yang
lebih banvak, Suatu wilayah discbut berstruktur tua jika persentase lanjut usianya lebih dart 7
persen. Dari scluruh provinsi di Indonesia, ada 11 provinsi vang penduduk lansianya sudah
lebih dari 7 persen. yaitu Dacrah Istimewa Yogyakarta, Jawa Timur. Jawa Tengah. Bali,
Sulawest Selatan. Sumatera Barat, Sulawesi Utara. Nusa Tenggara Barat, Jawa Barat dan
Nusa Tenggara Timur. (BPS. Suscnas 2007). Persentase tertinggi Lansia adalah Dacrah
[stimewa Yogyvakarta 14, 04 %
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Gambar 1. Provinsi dengan Prosentasc Lansia Tertinggi Tahun 2007
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Lingkungan sosial cukup berpcran dalam kemandirian scscorang termasuk lansia
Kehilangan kemandirian capat diartikan scbagai peningkatan ketcrgantungan dan ha
lerscbut kurang nvaman dirasakan oleh lansia. Hal ini terbukti dengan masih banyakny
dijumpai lansia vang bekerja keras sekedar untuk mencukupi kebutuhan hidupnya sendiri
Lansia tidak mau merepotkan orang lain walaupun mungkin sanak keluarganya sendiri
Disatu sisi scbenarnya lingkungan sosial juga ikul membangun ketidakmampuan lansia yait
dengan menawarkan bantuan meskipun tidak diinginkan oleh lansia. dan scbalikny
lingkunganpun mampu membantu lansia agar tetap memepertahankan kemandiranny
dengan masilh menghargai lansia yang tetap produktif dimasa tuanya. (Baltes; 1995).

Ada nilai Juhur vang dapat diteladani dari lansia yaitu kemampuan dalar
lolaan rasa akan sang

“pengelolaan rasa”. Lansia vang mampu melakukan  per
berpengaruh dalam pergavlan lansia dimana lansia mampu menempatkan diri secara teps
dan hal ini tidak lepas dari dukungan sosial yang diterima lansia schingga akan memudahka
lansia untuk tetap berkiprah dalam masyarakat.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial cukup berperan dala
kaitannva dengan meningkatkan kemandirian Jansia. Olch sebab itu maka cukup pentin
untuk melihat hal vang berkaitan dengan bagimana kemandirian lansia ditinjau da
dukungan sosial.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Lanjut Usia
Defenisi penduduk lfanjut usia berbeda dari satu ncgara dengan ncgara lain, De

defenisi ini juga masih bisa berubah dan dipengaruhi olch bentuk kegiatan ckonomi d:
perbedaan jenis kelamin disuatu masyarakat tertentu.

Menurt Organisasi Keschatan Dunia (WHO). nsia lanjut melipnti

a. Usia Pertengahan (Aiddle Age) = antara 45 — 59 tahun.

b. Usia lanjut (Flderh?) = antara 60 — 70 tahun.

¢. Usia lanjut tua (Old) = antara 75 - 90 tahun.

d. Usia sangat tua (J ery Old) = di atas 90 tahun.
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Menurut Undang-undang Nomor 13 tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia. —‘

vang dimaksud dengan lanjut usia adalah penduduk yang telah mencapai usia 60 tahun ke
atas. Sedangkan menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN, 1998)
ada tiga aspek vang perlu dipertimbangkan yaifu aspek biologi. aspek ckonomi dan aspek
sosial. Secara biologis penduduk lanjut usia adalah pendnduk vang mengalami proses
penuaan secara terus menerus, yang ditandai dengan mcmurunnya dava tahan [isik vaitu
semakin rentannya terhadap serangan penyakit yang dapat menyebabkan kematian. Hal ini
disebabkan terjadinya perubahan dalam struktur dan fungsi scl. jaringan, seria sistem organ.
Secara ekonomi, penduduk lanjut usia lebih dipandang scbagai beban dari pada scbagal
sumber daya, Banyak orang beranggapan bahwa kchidupan masa tua tidak lagi memberikan
banyak manfaat, bahkan ada vang sampai beranggapan bahwa kehidupan masa tna
seringkali dipersepsikan secara negatif sebagai beban keluarga dan masyarakai.

Menurut Bernice Neugarten (1968) dalam Chalhoun (1993} masa tua adalah suatu
masa dimana orang dapat merasa puas dengan keberhasilannya. Tetapi bagi orang lain,
periode ini adalah permulaan kemunduran. Usia tua dipandang sebagal masa kemunduran,
masa kelemahan manusiawi dan sosial sangat tersebar luas dewasa ini. Pandangan ini tidak
memperhitungkan bahwa kelompok lanjut usia bukanlah kelompok orang vang homogen .
Usia tua dialami dengan cara vang berbeda-beda. Ada orang berusia lanjut vang mampu
melibat arli penting usia tua dalam kontcks cksistensi manusia. vaitu sebagai masa hidup
yang memberi mereka kesempatan-kesempatan untuk tumbuh berkembang dan bertckad
berbakti. Ada juga lanjut usia yang memandang usia tua dengan sikap-sikap yang berkisar
antara kepasrahan yang pasif’ dan pemberontakan. penolakan, dan keputusasaan, Lansia ini
menjadi terkunct dalam diri mereka sendin dan dengan demikian semakin cepat proses
kemerosotan jasmani dan mental mereka sendin.

B. Kemandirian

Menjadi tua seringkali identik dengan kerentanan, ketidakberdayaan serta kesepian.
Satu per satu anak pergi dari rumah membentuk keluarga sendin, kehidupan sosial dan
ail degeneratif muolai
mengerogoti tubuh, Disist lain, infrastuktur yang tersedia belum mengakomodasi kebutuhan
warga lansia untuk mempertahankan kondisi keschatan fisik dan psikisnya.

Menurut Socjono (2002) mandin merpakan suatu kemampuan individu untuk tidak
tereantung pada individu lain dan bertanggung jawab atas apa vang didakukannya.
Kemandirian dalam konteks individu memiliki aspek yang lebih luas dari sckedar aspek
fisik. Poerwadi (2001 : 34) mengartikan mandiri adalah dimana sescorang dapat miengurusi
dirinva sendiri. Ini berarti bahwa jika scscorang sudah menyatakan dinnya siap mandiri
berart dirinva ingin sesedikit mungkin minta pertolongan atau tergantung kepada orang lain,
Mandirt bagi orang lanjut usia berarti jika mercka menyatakan hidupnya nyvaman-nyvaman
saja walaupun jauh dart anak cucu,

Kemandirian scbhagal hasrat untuk mengerjakan scgala sesuatu bagi dirninva sendiri.
Kemandirian secara lebih rinci mengandung pengertian sesuatu keadaan dimana individu
vang memiliki hasrat bersain untuk maju demi kebaikan dirinva: mampu mengambi
keputusan dan inisiatif nntuk mengatasi ma ayaan diri
dalam mengerjakan tugas-tugasnya; bertanggungjawab terhadap apa yvang dilakukannya,
(Kartari (1990).

Kemandirian lansia merupakan perilaku mandin lansia yang ditunjukkan dengan
adanya kemginan untuk bebas yaitu melakukan sesuatu tanpa pengaruh atau paksaan dari
orang lain. dan tidak bergantung dengan orang lain: inisiatif vaitu mampu memunculkan ide-
ide dalam memecahkan masalah vang diliadapinya: gigih vaiiu berusaha tekun. tanpa kenal

bt

lah vang dihadapi: memiliki keper
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asa untuk mewnjudkan harapan-harapannya: percaya dirt: dan mampu mngendalikar
[s 1 i

yutus L ; ) ’ ]
: menvesuaikan antara kebutuhan diri  dengan norma-norma  yang ad:

diri  vaitu
dilingkungannya. : ) ) ) R
- Sciin jtu kemandirian bagi orang lanjut usia dapat dilihat dan kualitas hidup

Kualitas hidup orang lanjut usia Idzlpat {_i‘inila-u'_ dzu_'i kcfllmulpuan 1116121.]&1?}{.:-.11'! &!_'ivi’ta’s
kehidupan schari-hari. Aktivitas Kehidupan bc’haan—lmrl (A}\b‘) m‘t-:n_uml Setiati (2(‘]()(}}I ad,l_._
vaitu AKS standar dan AKS instrumental. AKS standar 111@11;_)111[1 R_Bm;-lmpufj.ll |_m,ra\\-aljd|1
;_;cpem makan. berpakaian. buang air bcsarf’kccxl.dan mandi. Ibcd;mgkan ,A.l\b :nsirmm,nlra
meliputi aktivitas yang komplek seperti memasak. mencuct, menggunakan telepon. dai

S a1,

lm”Eglflégi?;xlulili(:‘lile;r lansia merupakan kebebasan lansia dari pcngmulll _dan kebebasal
individu lain karena lansia memiliki kemampuan untuk me;cniukan scnd_m apa yang aka?
dilakukannya. memutuskan dalam  memilih kempng;k_lnfm-kemuugkman dari  hasi
pcrbual;mn'\ 4 dan memecahkan sendiri masalah yang dihadapi tanpa mengharapkan bantual
dari individu lain. Pengalaman yang telah dialami lansia dapal dl_]adlkap landasan umuk_ tela
mengembangkan kemandirian dengan ciri-ciri pc_:nlgku—pcr%lalm sepertl rasa tangg\mg :1awal
yang besar terhadap perilaku maupun terhadap individu lalln, adanya rasa percaya diri yan
besar. adanya kreativitas vang tinggi, maupun mengambil E_r‘pultuszm atas dlr_m_\_-'a sendis
dalam memecahkan masalal dan memiliki kontrol dint yang tnggi dalam berperilaku.

C. Dukungan Sosial _ = > o i
Manusia scbagai makhluk Sesial tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan individ
lain. Manusia tidak bisa lepas dari kelompok atau manusia lain dan mmnbumhl_mp bantua
dari individu lain dalam rangka memenuin kebut uhan hidupnya. Kebutuban fisik (seper
sandang, pangan, dan papan). kebutuhan sosial (seperti pergavlan. pengakuan, segaw!;ll
pckcri;ﬁ-su). maupun kebutuhan psikis (scperti rasa mgin talm,_ rasa aman. perasaan religi
I.idilk-ltll.lllgkill terpenuhi (anpa bantuan individu lain. Apalagi jika mdn'}d_u tersebut scdag
menghadapi masalah. baik ringan maupun berat. Seseorang akan mencari (iulg_mgan 508l
dari individu-individu disckitarnya untuk mendapatkan dukungan schingga dirinya meras
dihargai. diperhatikan dan dicintar. _

Dukungan sosial menuni Sarason dkk, (1983) adalah kgbcradazm keschaa\
kepedulian dari individu-individu yang dapat diandallean, 111@1‘-;_111&3;3.1 dan menyayanginy
Colb (dalam Sarason. 1983) mendefinisikan dukungan sosial schagai adanva kiﬂ‘[}"ﬁl}l&%lm
perhatian, penghargaan atau menolong individu dengan sikap menenma kondisuiy
Dukungan sosial tersebut dapat diperoleh baik dari perorangan maupun dari kclompok.

Johnson and Johnson (1991) menjelaskan bafwa dukungan sosial schagai pcguifaf}
sumber-suniber dengan maksud saling mempertinggi kescjahteraan dan keberadaan 1ﬂdl\"1li
lain vang bisa diandalkan untuk diminta bantuan. dorongan, pencrimaan dan perhati:
apabila individu mengalami kesulitan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial nmerupakan bantuan at.
dukungan vang diterima individu dari orang lain dalam kehidupannya. dan berada dala
lingkungan sosial terteptu yang membuat sipenecrinta memskan;;; _kenymuan.—'_uy Tera
diperhatikan. dihargar”dan dicintat. serla individu yang menerima dukungan 5051_9.1 terseb
memahami makna dukungan sosial yang diberikan oleh orang lain. Dukungan sosial tersch
dapat diperoleh baik dari perorangan maupun kelompok. ' ol .

Menurt penelitian. dukungan sosial dapat membantu individn untuk mucqgalz
masalahnva secara efekiif. Dukungan sosial juga dapat meningkatkan keschatan J‘lflk d
menial p;[dsl Jansia (Bioschop&Others, 2004 Erber. 205 Pmcl1110&R05c1‘1bamn_ 2003 _dnle
Santrock. 2006). Dukungan sosial berhubungan dengan pengurangan gejala penyakit d

jurnal Kebijakan Publik - Edisi XIX/Februari-April/11 - 1SSN 0216-454X [



kemampuan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri akan perawatan kesehatan. (Coben.
Teresi.&Holmes, 1985 dalam Santrock, 2006). Toni Antonucci (1990. dalam Santrock 1999)
menyimpulkan bahwa intcraksi sosial dengan orang-orang vang {ﬁcnyc:diﬂkaﬂ dukungan
sosial memberikan pandangan vang lebih positif mengenai dirinya kepada orang-orang tua
terschut. Dukungan sosial jupa mempengaruhi kesehatan mental dari para orang tua tersebut.
Para orang lua vang mengalami depresi memiliki jaringan sosial vang kecil, mengalami
masalah dalam berinteraksi dengan anggota dalam jaringan sosial yang mereka miliki, dan
sering mengalami pengalaman kehilangan dalam hidup mercka (Coyne, Wortman, &
L.chman, 1988; Newson & Schulz, 1996 dalam Santrock 1999,
(http:/fwww psychemate blogspot.com).

Sistem pendukung lanjut usia ada tiga komponen menurut Joseph. J Gallo (1998),
yaitn jaringan-jaringan informal. system pendukung formal dan  dukungan-dukungan
semiformal. Jaringan pendukung informal meliputi keluarga dan kawan-kawan  Sistem
pendukung formal meliputi tim keamanan sosial sctempat, program-program medikasi dan
kesejahteraan  sosial.  Dukungan-dukungan semiformal meliputi  bantuan-bantuan  dan
interaksi vang discdiakan oleh orpanisasi lingkungan sekitar seperti perkumpulan pengajian,
gergja, atau perkumpulan warga lansia setempat.

Sumber-sumber dukungan-dukungan informal biasanva dipidih oleh lanjut usia
sendiri, Seringkali berdasar pada hubungan vang telah terjalin sekian lama. Sistem
pendukung formal terdiri dari program Keamanan Sosial, badan medis. dan Yayasan Sosial.
Program ini berperan penting dalam ckonomi serta kesejahteraan sosial lanjut usia,
khususnya dalam gerakan masyarakat industri, dimana anak-anak bergerak menjauh dari
orangtua mereka. Kelompok-kelompok pendukung semiformal, seperti kelompok-kelompok
pengajian. kelompok-kelompok gereja, organisasi lingkungan sekitar, klub-klub dan pusat
perkumpulan warga senior sclempat merupakan sumber-swmber dukungan sosial vang
penting bagi lanjut usia,

Peran sosial dijelaskan dalam penelitian vang dilakukan oleh Bonn lLongitudinal
Study of Aging (Monks, dkk: 1992), vang menyatakan bahwa ada tujul peran sosial yang
apabila meningkat aktivitasnva pada masa lansia miaka justru akan meningkatkan kepuasan
hidup lansia (optinnen aging). vaitu: hubungan dengan peran dalam keluarga: kenalan;
leman; tetangga; anggota klub atau kelompok: suami atau istri: dan sebagal warga negara.

Lanjut usia hars mengambil langkah awal wntuk mengiknti sumber-sumber
dukingan di atas. Dorongan. scmangatl atau bantuan darl anggota-anggota keluarga.
masvarakat. sangat dibutuhkan oleh lanjut usia. Jenis-jenis bantuan informal. formal. dan
semiformal apa sajakah vang tersedia bagi lanjut usia vang terkail pada masa lampaunya.
Dengan demikian  dukungan sosial mempunyal peran sangal penting bagi  individu.
Dukungan sosial dapat dianggap bersifal suportif apabila individu vang terlibat memandang
pengalaman dalam arti harapan dan aspirasinva dapal memepertahankan rasa harga dirinya,
Efcktifitas dukungan sosial. tergantung dari: pemberi duknngan dukungan sosial atau sumber
dukungan vaitu bisa didapat dan individu-ndividu vang mempunvai arti bagi seseorang.
seperti keluarga. teman, kerabat. tetangga atau profesional misalnyva dokter. atau psikolog:
Jenis dukungan: penerima dukungan: maupun famanyva pemberian dukungan.

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif digunakan untuk
mendapatkan data dan gambaran mengenal bagimana kemandirian lansia dan dukungan
sosial. Penclitian ini dilaksanakan pada minggu kedua bulan Mei sampai dengan minggu ke
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{iea bulan Juni 2010 (selama = 1 bulan) dengan mengambil lokasi yakni Jetis Pasiraman

RT37/RW08 Cokrodiningratan Yogyakarta.

B. Sumber Data AR :
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:
. Data Primer

Data primer adalah data empirik diperoleh secara langsung dari subyck lansia dan
il

atau informan kunci. Sedangkan vang diggumk:m _sgbagai al:-Min;trumcn dalam pcnelitiatn i.ni
sesuai dengan fokus penelitian yaitu penelit sendiri yang telah dibantu dcug:-]_n Ingnggllm_llgr-m
alat-alat pedoman wawancara. Instrumen terscbgl' disusun berdasarkan fokus penelitian
kemandirian lanjut usia (Lansia) dan dukungan sosial.
2. Data Sckunder '
Data sckunder adalah data yang diperoleh melalui penclusuran dan 1}{:1‘1@1;-1]1;_1;1.1'1 studi
pustaka dan dokumen yang berhubungan dengan masalah-masalah yang ditehii. Data
sekunder seperti data dari BPS. = = |
Oleh Kkarcna lingkup penelitian ini adalah penelitian  kualitatil, maka teknik
pengumpulan sampelnya menggunakan cara purpr_).s-{vc, dimana penci?ii ;ncmakai bcrbﬂg;-li
pertimbangan, yaitu berdasarkan konsep teori yang digunakzm__l serta keingintahuan dari plada_
penelitian tentang karakteristik pribadi dari subyek yang d!lch_l.l__ @dapun vang menjaci
sumber data dalam penelitian ini adalah [nforman. sebagai 111t'orlrza;1 dipilih secara
purposive. Informasi selanjutnya diminta kepada informan untuk menunjukan orang lain
yang dapat memberikan mformasl,

C. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

Untuk  mengumpulkan data  akan dilakukan dengan  wawancara mc_ndallmn_
pengamatan langsung atau observasi. Teknik wawancara mendalam  (depi/ inferview)
dilakukan untuk memahami dan menclusuri tentang kemandirian lansia dan dukungan sosial
di lingkungan mercka. Sedangkan pengamatan langsung atau observasi lerutania dipakgi
untuk melihat perilaku subyek vang diamati yvaitu kehidupan sc hari-hari ke dua lansia
tersebul.

Dalam penelitian kualitatif. analisis data dilakukan scjak awal penclitian dan selama
proses penelitian dilaksanakan. Data diperolch. kemudian dikumpulkan untuk diolah secara
sistematis. Dimulai dari wawancara. observasi. mengedit. mengklasifikast. mereduksi.
sclanjutnya aktivitas penyajian data serta menyimpulkan data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAIIASAN
A, Karakteristik Subyek lansia

Karakteristik subyek lansia adalah ciri-ciri yang dimilikinya. melipoti;  umur.
pendidikan, jenis kelamin, pekerjaan, penghasilan. N

Seperti telah dinraikan sebelumnya. subyek lansia vang digunakan dalam per_lchliem
ini adalah 2 (dua) orang lansia dengan umur masing-masing subyek lansia adalah 70 tahun
dan 86 tahun. Berjenis kelamin perempuan. Pendidikan subyek lansia adalah Sckolah Dasar
(SD), pekerjaan subyck lansia adalah usaha kos-kosan. Penghasilan subyek lansia Igeda:ﬁfya
menerima pensiun suami dan penerimaan tambahan dari usaha kos-kosan, total penghasilan
i Rp. 600000 - s/d Rp. 1.000.000.-/ bulan, . ]

Kondisi subvek lansia dengan usia 70 tahun dan 80 tahun merupakan usia yang tidak
produktif lagi. dcngan keadaan keterbatasan vang ada pada diri mereka sepert rendahinys
tingkat pendidikan. pembatasan umur. dan kecakapan/cekatan dalam b_ckcr_jx-i |Incmbu:n
mereka tidak mencari pekerjaan, Pendidikan yang dinuliki lanjut usia dimana tidak lag

M
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terarah pada pasar tenaga kerja tidak dimasukkan dalam kebijakan-kebijakan pendidikan
vang berkelanjutan. Hal inilah yang menyebabkan sulitnya lanjut usia bersaing di pasaran
kerja. sehingga banyak orang lanjut usia vang tidak bekerja meskipun tenaganya masih kuat
dan mercka masih berkeinginan untuk bekerja. Sebagai pengganti pekerjaan mercka mengisi
waktu senggang dengan tetap bekerja seperti usaha kos-kosan dan usaha terapi. selain itu
megerjakan pekerjaan tumah. Hal ini sesuai dengan penelitian Yasa (2000) mengenai
keterlibatan lanjut usia dalam berbagai aktivitas, yaitu aktivitas produktil dapat menunjang
kemandirian [inansial mereka dalam rumah tangga. Keterlibatan penduduk usia lanjut dalam
aklivitas eckonomi dapat dikatakan tnggi. Kondisi seperti ini dapat menimbulkan
kemandirian lanjut usia disamping dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, mercka dapat
mempergunakan waktu senggang untuk kegiatan produktif, schingga rasa kesepian, rasa
tidak berguna dan ketergantungan terhadap keluarga akan semakin berkurang

B. Aktivitas Lanjut Usia

Kegiatan-kegiatan vang dilakukan olch lansia di Jetis Pasiraman  adalah Senam
Lansia. Senam dilakukan setiap hari minggu jam 06.00. sampai jam 07.00. Pengikut senam
tidak hanva dari dari kalangan lansia saja. tctapi juga dari pra lansia. Mercka mengadakan
senam bersama vang disclingi oleh senam poco-poco yang sangat digemari oleh para lansia.
mereka sceara rutin memeriksakan keschatannya di puskesmas terdekat, ke dokier. atan pada
kegiatan lain vang dilakukan setiap bulan sekali seperti posyandu lansia. arisan lansia. dan
kegiatan lainnya yang berhubungan dengan lansia. Jalan-jalan pagi mereka kerjakan setelah
shalat subuh. makan secara teratur dan istirahat yang cukup.

C. Kemandirian dan Dukungan Sosial Lansia

Kemandirian subyek lansia ditentukan oleh beberapa hal seperti kesehatan. ekonomi,
dan kondisi sosial. Kedua subyek lansia adalah mandin karena mercka berada pada kondisi
keschatan batk. Dengan kondisi vang schal mercka dapat melakukan akiivitas apa saja tanpa
meminia bantuan orang lain. Atau sesedikil mungkin tergantung kepada orang lain.

Ditinjau dari aspek ckonomi orang lanjut usta secara umum dipandang lebih sebagal
beban daripada potensi sumber dava bagi pembangunan. Orang lanjut usia dianggap sebagai
warga vang tidak produktif dan hidupnya perlu dibantu oleh generasi muda. Untuk itu bagi
orang lanjut usia vang masih memasvki lapangan pekerjaan dianggap produktivitasnya sudah
menurun, Sehingea pada umummya penghasilan vang diperoleh lebih rendah dibandingkan
vang diterima oleh generasi muda. Namuo demikian untuk subyek lansia i (ermasuk
berpenghasilan cukup hal ini karena menerima dana pensiun suami. Mereka juga terjun
dalam bidang wirausaha dengan membuka kos-kosan karena sejak masth muda sudah
mempunyai rumah. Selain mendapatkan pensiun mereka masth mempunyai tabungan
schagai sumber kehidupan mereka.

Dilihat dari jawaban salah satu dan mereka ternyata masih masih bekerja (usaha)
walaupun tidak menguras tenaga. dan menerima pensinn. Dengan kemampuan finansial ini
mercka dapat miclakukan kegiatan apa saja termasuk masih mengirimkan uvang untuk
anaknva dan cucunya. Mereka juga sangat memperhatikan kondisi keschatan, dengan
melakukan jalan-jalan. batk di waktu pagt maupun pada wakiu senggang mercka. Schingga
akan tampak lebih sehat dan dikaruniakan umur panjang. Dengan berusaha para lansia dapat
beraktivitas dan merasa dihargai dan itu membuat mercka merasakan berguna dalam
kehidupan di masa tua i

Lanjut usia vang mempunyai tingkat kemandirian tertinggi adalah lanjut usia vang
secara [fisik keschatannya cukup prima. Dari aspek sosial ckonomi dapat dikatakan jika
cukup memadai dalam memenuhi segala macam kebutuhan hidup. baik lanjut usia yang
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memiliki anak maupun yang tidﬂl_{ memiliki .an:-lk, Tinggin}ia tingkat_lkenuu-_\dirian m‘erc
diantaranya karena orang 1a njut usia telah ILcrbiasa menyelesaikan pekerjaan di rumah tang
vang berkaitan dengan peme nuhan haya l. hldlu.llm}'f*- . , . e Bt S

Walaupun mereka bgrada pada kondisi el\-:‘monu sedang, pllj!f!k.dﬂd _(—(md' }_ang,‘ .
masih memperhatikan kescjahteraan slub)-'ck lansia walaupun scadfu_l_\-a saj.{L namun ug
berbeda dengan Ibu Sulastri vang masih memb;-mu{ anak dan cucunya.ign_l’hmla L‘mtuk bu—\
pendidikan mereka. Bantuan berupa Ikeu;-mga_n. Ilmsa]n_\,_a ulang, 1].1’1!_['11\" _]'El_]dl'lr cu(ju—cum.ul‘
bantuan makanan dan yang past dan scring diberikan dddld}ll bantuan  beru
nasihat/wejangan. Lansia ini tidak mengharapkan balasan apa-apa dari bentuk pember
(erscbut. Karena memberi adalah suatu bentuk komu_mkaﬂ yang dllakl_ikan oir:.h setiap or
lanjut usia. Dengan hubungan tersebut subyelk lansia serasa memberikan arli bagi dum
dan juga kepada sesamanyd. N _ ‘

Dari pernyataan kedua lansia dapat disimpulkan bahwa secard ckonomi para lansia
masih mampu dan mandin terutama untuk kebutuhan se hari-hari. Nmn_un_ umuk hal-
tertentu vang dirasakan cukup menjadi beban ckonominya maka pa-!ra_lansla int mengher
pengeluarannya. Misalnya saja untuk sumbangan-sumbangan yang dirasakan besar uku
)zmg harus dikeluarkan oleh mercka. .

Kescijahteraan scseorang maimpu dicapai apabila orang tersebut mampu memen
kebutuhan i}idupn_\_'a sendiri dan tidak menggantungkan hid}lpn_va pada orang lain. I!u
yang mendasari lansia untuk tetap melakukan berbagm aku\fn‘as yang bisa menghasill
finansial. minimal untuk mencukupi kebutuhan hidupnya sendiri. Ada kecenderungan lar
untuk tinggal berdua saja dengan suamifistri karena tidak mau 1'tlcrc;3()lke1i1_ orang
Keinginan untuk tetap berusaha atau menghasilkan sesuatu yang bermanfaal sc_m]ag den;
pendapat Ascierer dan Carves (dalam Matthews, dkk:199%9) 1n_d1_\-'|lclu vang optimis _ada
individu vang mengharapkan hasil positifnya. Tadi yang dipikirkan adalah hasil «
usahanya terscbut akan bermanfaat.

Sedangkan kondisi sosial vang menunjang kemandirian scperti mengikuti kegis
sosial kez-1ga-151:1z‘u.1. Subyek lansia vang tidak mengikuti kegiatan sosial cukup den
mcngunjmlgi keluarga vang lam. Agama dapat memenuhi beberapa kebutuhan psikolc
yang penting pada lansia dalam hal menghadapi kematian, menemukan dan mempertahan
pcr;isaan berharga dan pentingnyva dalam kchidupan, dan menerima kekurangan di masa
Kegiatan keapamaan ini sudah menjadi akiifitas para lansia,

Sccara sosial, koniunitas agama memainkan peranan penting pada lansia, sep
aktivitas sosial. dukungan sosial. dan kesempatan untuk menyandang peran sebagal gurt ¢
pemimpin.  Hasil  studi  menvebutkan  bahwa aktivitas  beribadah  atau b{:rmc(_h
diasosiasikan dengan panjangnya usta {McCullough & Others, 2000 dalam Santrock. EU_I
Hasil studi lainnya yvang mendukung adalah dari Seybold&Hill (2001) dalam Papalia, 20
vang menvatakan bahwa ada asosiasi yang posilif antara religiusitas atau spiritualitas den
well .a"?{-f.",i'a'_f:g\ kepuasan pernikahan, dan keberfunesian psikologis: serta ASOSIAST yang neg
dengan bunuh diri, penyimpangan, kriminalitas. dan penggunaan alkohol dan pbai-nb{
ferlarang, Hal ini mungkin terjadi karena dengan beribadah dapat mengurangl sUess
menahan produksi hormon stres oleh tubuly, seperti adrenalin. Pengurangan hormon stres:
dihubungkan dengan beberapa keuntun rzﬁ}pzlda aspek keschatan, termasuk sistem kekeb:
tubuh vang semakin kvat (McCullough & Others. 2000 dalam Santrock, 20
(http://www psychemate. blogspol.com),

Dukungan sosial dapat diperoleh dari berbagai sumber. Sumber-sumber dukur
sosial dapat diperoleh dari orang tua. sanak saudara, anak-anak. pasangan hidup. teman.
sahabal. rekan kerja. tetangga ataupun guru. Sumber-sumber dukungan sosial bar
diperoleh individu dari lingkungan sekitarnya. Namun perlu diketahui seberapa bar
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sumber dukungan sosial ini efektif bagi individu yang memerlukannya. Laura Carstensen
(1998) menyimpulkan bahwa orang cenderung mencari leman dekat dibandingkan tcinan
baru ketika mereka semalkin tua. Penelitian membulktikan bahwa lansia [)eren-m'uan yang
tidak memiliki teman baik kurang puas akan hidupnyva dibanding vang mempunyai teman
baik_ (htip://www.psychemate blogspot.com)

Keberadaan pasangan hidup dan juga teman dekat menurut penuturan subyek lansia
ini sangat berarti. dimana tidak sckedar svami tapi bisa menjadi sahabat atau partner dalam
segala aspek kehidupannya.

Papalia dan Old (1986) juga memelaskan bahwa ketika scscorang menjadi lansia
maka hubungan suamifistni menjadi sahabat. Persahabatan dapat dicirikan sebagai kegatan
vang saling mendukung, saling tukar fikiran, saling tukar fikiran. saling memahami schingga
membuat orang-orang vang (erlibat di dalamnya merasa aman dan nyaman serta mampu
mengembangkan diri. Sahabat scbagai tempat berbagi rasa dan meminta periimbangan dalam
banvak hal. Sejalan dengan salah satu subyek dalam penclitian ini adalah lansia yang schat
dan masih memilikt pasangan hidup. Perjalanan yang telah subyek alami bersama membuat
subyek saling memahami. mengenal satu sama lain bahkan melebihi lansia mengenal dirinya
sendirt.

Lansia merasa berhasil dalam masa tuanva ditunjukkan dengan kemampuannya untuk
tetap mampu menjaga kebiasaan-kebiasaannya. berhubungan dengan orang lain maupun
aktivitasnva. Likert (1961) menjelaskan bahwa salall satu aspek kemandinan yaitu perasaan
berharga sangal dipengaruhi oleh respon vang diperoleh dari individu-individu vang dekat
dalam rangka mendapatkan penerimaan dan hubungan vang baik dari lingkungan.

Mengingat Lansia perlu mempersiapkan diri dalam memasuki fasc yang baru
schingga dukungan sosial memang diperlukan sehingga lansia tidak mengalami depresi
dalam menjalani masa tuanya. Lingkungan disinyalir mempunyvai hubungan yang cukup
herperan terhadap kemandirian lansia. Lingkungan yvang paling dekat adalah keluarga
khususnva keberadaan pasangan hidup. Di tambah dengan keberadaan anak-anak alau
keluarga lain: teman; letangga maupun warga masyvarakat sekitar vang memberikan
dukungan cukup membuat lansia merasa masih dihargai schingga akan merasa bahagia
dalam kehidupannya.

Peranan dukungan sosial terhadap kemandirian lansia tersebut diatas dapat dijelaskan
dengan teori vang dikemukakan oleh Johnson dan Johnson (1991) yang menjelaskan bahwa
dukungan sosial sebagai pertukaran sumber-sumber dimaksudkan dapat saling mempertinggi
kesejalteraan dan keberadaan orang laine vaitu dengan cara saling memberikan bantuan,
dorongan. penerimaan dan perhatian apabila ada orang lain vang mengalam kesulitan.

KESIMPULAN
A, Kesimpulan

Kemandinan subyek lansia dari aktivitasnya adalah mandiri karcna miercka berada
pada kondisi keschatan baik. Dengan kondist vang sehat mereka dapat melakukan aktivitas
Apa saja tanpa meminta bantuan orang lain. Atau sesedikil mungkin tergantung kepada orang
lain.

Ditinjau dari aspek ckonomiZecara umum mercka (lansia) juga terjun dalam bidang
wirausaha dengan membuka kos-kosan dan sumber lainnya karena sejak masih muda sudah
mempunyai rumah, Sclain mendapatkan pensiun mercka masih mempunyai tabungan
schagai sumber kehidupan mereka, Sccara ckonomi para lansia in1 masih mampu dan
mandiri terutama unfuk kebutuhan se hari-hari,

Sedangkan kondisi sosial vang menunjang kemandirian seperti mengiknti kegiatan
sosial keagamaan. Lansia vang tidak mengikuti kepiatan sosial cukup dengan mengunjungi
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{eman. tetangga, ataupun ikut kegiatan lansia umumnya. Agama dapat memenuhi beber:
Clllerll, ! ol

kebutuhan psikologis yang penting pada lansia dalam hal menghadapi kematian. menemul

£ 52 = = : S -

dan mempertahankan perasaan berharga dan pentingnya dalam kehidupan. dan menert
7 .

kekurangan di masa tud. ) . ]

Lansia merasa berhasil dalam masa tuanya ditunjukkan dengan kema-m.ipuzgm_\_-a un
tetap mampu menjaga kebiasaan-keblasaalm}-':«ll_ berhl.lb_ulngan dengan orang lain mang
aktivitasnya. Mengigat Lansia pcriuImempersmpkﬂn du_i d;._\la_m mem;iisukl_ [ase yang b
schingga dukungan sosial memang dx;_)c-:_rlukem agar Izmsa.al tidak mengalami deprest dal
menjalani masa (vanya. Lingkungan disinyalir mempunyat hubungan yvang cukup berpe
terhadap kemandirian lansia

B. BSaran ) . Rralia
Indonesia pada tahun 2010 diperkirakan penduduk Lanjur Usia akan bertaml

jumlahnya ini dibarengl dengan harapan hidup vang semakin baik. Maka sudah saat
penanganan masalah lanjut usia haras menjadi prioritas, karena permasalahannya le
berpacu dengan pertambahan jumlahnya.
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